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ABSTRAK

Pare (Momordica charantia L) merupakan salah satu tanaman yang berpotensi sebagi
obat. Hal itu disebabkan daunnya yang berkhasiat bagi kesehatan. Secara umum,
kandungan senyawa kimia alami yang terdapat pada daun pare adalah momordin,
momordisin, asam trikosanik, resin, asam resinat, saponi, flavonoid, vitamin A dan C,
serta minyak lemak. Daun pare biasa dimanfaatkan untuk mengobati kecacingan, luka,
abses, bisul, terlambat haid, sembelit, menambah nafsu makan, sakit liver, demam,
melancarkan pengeluaran ASI (Air Susu lbu), sifilis, kencing nanah serta dapat
menyuburkan rambut anak balita. Tujuan Penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh
konsentrasi ekstrak etanol daun pare terhadap daya hambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus metode difusi. Metode penelitian ini berbentuk eksperimental
semu dengan menggunakan metode difusi untuk melihat zona hambat ekstrak daun pare.
Ekstrak etanol daun pare diperoleh dengan metode ekstraksi maserasi. Sampel yang
digunakan adalah konsentrasi ekstrak etanol daun pare yang terdiri dari 10 %, 20%,
30%, 40%, 50%, 60%, 70%, 80%, 90%, dan 100 %. Hasil Penelitian yang didapatkan
pada konsentrasi 10% memiliki daya hambat sebesar 66,5% dan meningkat dengan
seiring peningkatan konsentrasi hingga pada konsentrasi 100% memiliki daya hambat
sebesar 100%. Analisis regresi didapatkan nilai (p = 0,00 < 0,05) maka Ha diterima,
berarti terdapat pengaruh konsentrasi ekstrak etanol daun pare terhadap daya hambat
pertumbuhan bakteri S. aureus metode difusi.

Kata kunci: Daun Pare; Staphylococcus aureus; Difusi

ABSTRACT
One of the plants that can be used as a drug is a plant Pare (Momordica charantia L).
This is because the leaves are nutritious for health. In general, the natural chemical
compounds found in pare leaves are momordin, momordisin, trichosanic acid, resins,
resinic acid, saponi, flavonoids, vitamins A and C, and fatty oils.The purpose of this study
was to determine the effect of ethanol extract concentration of pare leaves to the
inhibitory power of Staphylococcus aureus bacteria diffusion method. This research
method is in the form of quasi experimental by using diffusion method to see extract
inhibition zone. Leaf ethanol extract was obtained by maceration extraction method. The
sample used was the concentration of pare leaf ethanol extract consisting of 10%, 20%,
30%, 40%, 50%, 60%, 70%, 80%, 90%, and 100%. The results obtained at concentration
of 10% have inhibitory power of 66.5% and increase with the increase of concentration
up to 100% concentration has inhibitory power of 100%. Regression analysis got value
(p = 0,00 <0,05) then Ha accepted, mean there is influence of ethanol extract
concentration of pare leaf (Momordica Charantia L) of Staphylococcus aureus bacteria
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growth inhibition of diffusion method. Antibacterial activity of Momordica charantia L
extract is more effective in inhibiting Staphylococcus aureus bacteria.
Keyword: Momordica Charantia L, Diffusion, and Staphylococcus aureus.

PENDAHULUAN

Bangsa Indonesia telah mengenal dan menggunakan tanaman berkhasiat obat
sebagai salah satu upaya dalam menanggulangi masalah kesehatan. Pengetahuan
tersebut diterapkan berdasarkan pengalaman dan keterampilan yang secara turun-
menurun diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui resep nenek
moyang, adat istiadat, kepercayaan, atau kebiasaan setempat’. WHO juga
mendukung upaya-upaya dalam peningkatan keamanan dan khasiat dari obat
tradisional. Penggunaan obat tradisional secara umum dinilai lebih aman dari pada
penggunaan obat modern karena memiliki efek samping yang relatif rendah dari
pada obat modern®. Salah satu tanaman yang dapat dijadikan sebagai obat adalah
tanaman Pare (Momordica charantia L). Indonesia merupakan salah satu negara
yang menggunakan pare secara turun-temurun untuk mengobati beberapa
penyakit, seperti diabetes, luka dan penyakit infeksi lainnya?.

Tanaman pare dikenal sebagai tanaman sayuran yang memiliki rasa pahit.
Batangnya tumbuh merambat pada benda-benda yang ada disekitar nya. Selain
rasa pahit yang dimilikinya, ternyata pare memiliki banyak manfaat bagi
kesehatan dan pengobatan, bagian tanaman pare yang dimanfaatkan sebagai obat
tidak hanya buahnya namun daunnya juga berkhasiat bagi kesehatan®. Secara
umum, kandungan senyawa kimia alami yang terdapat pada daun pare adalah
momordin, momordisin, asam trikosanik, resin, asam resinat, saponi, flavonoid,
vitamin A dan C, serta minyak lemak®. Menurut Hendry Jayanto (2015), hasil
pengujian dari aktifitas antibakteri ekstrak daun pare (Momordica charantia)
dengan metode dilusi diketahui bahwa ekstrak daun pare muda dan tua
mengandung senyawa metabolit sekunder seperti senyawa flavonoid, alkaloid dan
saponin. Ekstrak daun pare juga memiliki kemampuan memperlambat dan
membunuh bakteri Staphylococcus aureus. Infeksi merupakan masalah yang
paling banyak dijumpai pada kehidupan sehari-hari. Kasus infeksi disebabkan
oleh bakteri atau mikroorganisme. Salah satu bakteri yang dapat menyebabkan
infeksi yaitu Staphylococcus aureus”.

Bakteri Staphylococcus aureus merupakan patogen utama untuk manusia.
Hampir setiap orang akan mengalami beberapa jenis infeksi Staphylococcus
aureus sepanjang hidup, dengan Kisaran keparahan dari keracunan makanan atau
infeksi kulit hingga infeksi berat yang mengancam jiwa®. Infeksi Staphylococcus
aureus dapat juga berasal dari kontaminasi langsung dari luka, misalnya infeksi
luka Staphylococcus pasca bedah atau infeksi sesudah trauma (osteomielitis
kronis setelah patah tulang terbuka, meningitis yang menyertai patah tulang
tengkorak)’. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh konsentrasi ekstrak
etanol daun pare terhadap daya hambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureus metode difusi.

METODE

Penelitian ini bersifat quasi experiment® dengan design purposive sampling®.
Metode penelitian dilakukan secara in vitro dengan menggunakan metode difusi
untuk mengetahui efektivitas antibakteri ekstrak daun pare (Momordica charantia
L) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.
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Pembuatan Ekstrak Daun Pare

Daun pare diekstrak menggunakan pelarut etanol, sebanyak 5 kg daun pare
diperoleh 87,66 gram ekstrak kental. Diperoleh dengan cara dimaserasi 3 x 24 jam
hingga diperoleh filtrat yang jernih. Filtrat yang sudah jernih di evaporasi hingga
diperoleh ekstrak kental untuk dilakukan skrining fitokimia®.

Skrining Fitokimia Kualitatif
a. Uji Alkaloid

Ekstrak daun pare dipakai sebanyak 1 mg. Hasil uji alkaloid yang positif
menunjukkan adanya endapan jingga pada pengujian Dragendrorff, warna putih
pada uji Mayer, dan warna coklat pada uji Wagner®.

b. Uji Saponin

Ekstrak daun pare 1 mg dicampur 2 mL aquadest lalu dipanaskan. Setelah itu
diamati. Hasil positif ditandai terbentuknya busa yang stabil selama kurang lebih
15 menit.

c. Uji Flavonoid (Uji Shinoda’s)

Ekstrak daun pare 1 mg di larutkan kedalam etanol 5 mL dan 2 gr bubuk
magnesium. Selanjutnya ditambahkan 10 tetes asam klorida pekat. Hasil positif
ditunjukkan dengan perubahan warna oranye, merah muda atau merah.

d. Uji tanin

Ekstrak daun pare 1 mg dilarutkan kedalam air sebanyak 50 mL setelah itu
didihkan. Filtrat diambil sebanyak 5 mL dan dipindahkan pada tabung reaksi,
kemudian disaring dan di teteskan FeCls, Hasil positif ditandai dengan perubahan
warna biru tua dan hijau-hitam®®.

e. Uji steroid dan Triterpenoid (Uji Liebermann-Burchard)

Ekstrak daun pare 1 mg dilarutkan kedalam metanol. Setelah itu pindahkan 5
tetes larutan yang sudah homogen ke dalam tabung reaksi, dan teteskan H,SO,
pekat sebanyak 2 tetes. Perubahan warna jingga menunjukkan positif triterpenoid.
Jika warna biru menandakan adanya steroid*.

Peremajaan Bakteri

Alat disterilkan menggunakan autoklaf dengan suhu 121°C selama 15 menit
sedangkan alat dari bahan plastik disterilkan menggunakan alkohol 96%. Timbang
media agar Mac conkey 2,47 gr dicampurkan dengan aquadest 50 mL. Media
dituangkan pada petri dish, setelah mengeras biakan murni Stapyhlococcus aureus
di goreskan secara zig-zag*.

Pembuatan Mac Farland

Biakan murni Staphylococcus aureus diambil sebanyak 1-2 ose disuspensikan
kedalam tabung berisi larutan NaCl 0,9 % fisiologis dan di vortex sampai
kosentrasi 0,5 % Mac Farland®.
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Uji Antibakteri

Prosedur uji daya hambat dengan teknik difusi metode kibry bauer dengan
cara mengoleskan bakteri pada media Muller Hinton Agar sampai permukaan agar
tertutup, lalu diletakkan paper disk yang telah direndam pada larutan ekstrak daun
pare (Momordica charantia L). Lalu diinkubasi pada suhu 37° C selama 24 jam
dalam inkubator. Zona hambat yang terbentuk ditandai munculnya warna bening
disekitaran disk**. Zona hambat diukur menggunakan klasifikasi kekuatan daya
hambat dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Klasifikasi Zona Hambat

Diameter Zona Hambat (mm) Kekuatan Daya Hambat
<9 mm Resistan
10 - 11 mm Intermediet
>12 mm Sensitif

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembuatan sampel ekstrak dilakukan di Laboratorium Biokimia Politeknik
Negeri Pontianak. Ekstrak etanol daun pare (Momordica charantia L) diperoleh
dari 5 kilogram daun pare dengan proses maserasi adalah sekitar 87,66 gram.
Kemudian ekstrak diencerkan denan akades steril dan diujikan pada bakteri
Staphylococcus aureus dengan menggunakan metode difusi cakram, pembacaan
hasil dilakukan dengan mengukur zona hambatan bakteri Staphylococcus aureus
yang tumbuh pada media Mueller Hinton Agar yang telah diinkubasi. Kemudian
melakukan pengecekan secara makroskopis dan mikroskopis pada koloni
Staphylococcus aureus ynag tumbuh, Hasil mikroskopis koloni bakteri berwarna
cream. Sedangkan mikroskopisnya adalah bakteri coccus dengan gram positif.
Berdasarkan hasil penelitian pengaruh ekstrak etanol daun pare (Momordica
charantia L) terhadap zona hambat bakteri Staphylococcus aureus dengan metode
difusi diperoleh (Tabel 2).

Tabel 2. Hasil Zona Hambat

Diameter Zona Hambatan Setelah Inkubasi (mm)

Rata-
Konsentrasi A . B . C . Rata
(Replikasi 1) (Replikasi 1) (Replikasi 1)
10% 13 14 13 133
20% 14 14 15 14.3
30% 15 15 15 15
40% 15 18 16 16.3
50% 17 17 18 17.3
60% 18 17 18 17.7
70% 18 19 19 18.7
80% 19 19 20 19.3
90% 19 20 20 19.7
100% 20 20 20 20

K(+) 20 20 20 20
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Antibakteri adalah suatu bahan yang dapat mengganggu pertumbuhan dan
metabolisme bakteri. Pemakaian bahan antibakteri merupakan suatu usaha untuk
mengendalikan bakteri maupun jamur, yaitu kegiatan yang dapat menghambat
atau menyingkirkan bakteri’®>. Penentuan pola kepekaan bakteri terhadap
antimikroba dapat dilakukan dengan menggunakan metode dilusi dan metode
difusi. Metode yang paling sering digunakan adalah metode difusi agar yang
digunakan untuk menentukan aktivitas antimikroba. Kerjanya dengan mengamati
daerah bening yang menandakan adanya hambatan pertumbuhan mikroorganisme
oleh antimikroba pada permukaan media agar'®. Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan didapatkan zona hambatan terendah yaitu 13,3 mm pada
konsentrasi 10% dan luas zona hambat tertinggi yaitu 20 mm pada konsentrasi
100%. Kontrol positif yang digunakan pada penelitian ini adalah vankomisin
dengan luas zona hambatan 20 mm yang berarti ekstrak etanol daun pare memiliki
daya hambat sensitif sama dengan vankomisin pada konsentrasi 100%. Kontrol
negatif yang digunakan pada penelitian ini adalah paper disc yang mengandung
aquadest steril sehingga hasilnya tidak memiliki zona hambat. Memiliki
sensitifitas yang tinggi membuktikan bahwa pada daun pare terdapat senyawa
aktif antimikrobial yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri staphylococcus
aureus. Adapun senyawa kimia yang dimiliki daun pare berdasarkan hasil uji
fitokimia ialah fenol, flavonoid, saponin dan tanin.

Fenol merupakan salah satu senyawa yang terdapat didalam daun pare yang
mampu menghambat pertumbuhan bakteri dengan cara merusak sel bakteri,
denaturasi protein, menginaktifkan enzin dan menyebabkan kebocoran sel'’.
Mekanisme flavonoid sebagai antibakteri adalah dengan menghambat
membransel, flavonoid membentuk senyawa kompleks dengan protein ekstra
seluler dan terlarut sehingga dapat merusak membrane sel dan diikuti dengan
keluarnya senyawa intraseluler. Selain itu flavonoid juga dapat menghambat
metabolisme energi dengan cara menghambat penggunaan oksigen oleh bakteri'®.

Titerpenoid merupakan salah satu kelas utama yang terdapat pada senyawa
saponin, titerpenoid adalah salah satu senyawa yang dimanfaatkan sebagali
antibakteri yang bereaksi dengan porin (protein transmembran) pada membran
luar dinding sel bakteri, membentuk ikatan polimer yang kuat sehingga
mengakibatkan rusaknya porin. Rusaknya porin yang merupakan pintu keluar
masuknya senyawa akan mengurangi kerja membrane sel bakteri yang
mengakibatkan bakteri kekurangan nutrisi sehingga pertumbuhan bakteri
terhambat atau mati'®. Tanin juga mempunyai daya antibakteri melalui reaksi
dengan membran sel inaktifasi enzim, dan destruksi atau inaktifasi fungsi materi
genetik bakteri?®®. Dari penelitian diatas juga diketahui bahwa semakin besar
konsentrasi ekstrak etanol daun pare semakin besar pula zona hambatan yang
dihasilakan dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.

Penelitian ini diperkuat dengan adanya penelitian oleh Hendry Jayanto
(2015), hasil pengujian dari aktifitas antibakteri ekstrak daun pare (Momordica
charantia) dengan metode dilusi diketahui bahwa Ekstrak daun pare muda dan tua
mengandung senyawa metabolit sekunder seperti senyawa flavonoid, alkaloid dan
saponin. Ekstrak daun pare juga memiliki kemampuan memperlambat dan
membunuh bakteri Staphylococcus aureus. Perbedaan senyawa antibakteri hasil
skrining fitokimia yang terdapat pada penelitian oleh Hendri Jayanto dapat
dikarenakan daerah pengambilah bahan uji yang berbeda, juga dikarenakan jenis

43




44 Jurnal Bios Logos Vol. 13 No.2, Juli 2023

bibit tanaman pare yang mungkin berbeda karena pada penelitian Hendry Jayanto
tidak disebutkan jenis bibit tanaman pare yang ditelitinya, sedangkan pada
penelitian ini jenis bibit tanaman pare yang digunakan adalah pare hijau dengan
merek Lifa F1.

KESIMPULAN

Ekstrak daun pare konsentrasi 10% memiliki daya hambat sebesar 66,5% dan
meningkat dengan seiring peningkatan konsentrasi hingga pada konsentrasi 100%
memiliki daya hambat sebesar 100%. Memiliki daya hambat sensitif hal ini
dibuktikan dengan zona hambat terkecil yaitu >12 mm.
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